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Penulisan skripsi ini, banyak menghadapi hambatan dan kendala, tetapi 
dengan pertolongan Allah swt. dan motivasi serta dukungan dari berbagai pihak, 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b be 
ﺕ Ta t te 
ﺙ Sa ֺs es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim j Je 
ﺡ Ha h Ha 
ﺥ Kha kh kadan ha 
ﺪ Dal d De 
ﺬ Zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
ﺮ Ra r Er 
ﺯ Zai z Zet 
ﺲ Sin s Es 
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ﺵ Syin sy esdan ye 
ﺺ Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ﺾ Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ﻄ Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
ﻍ Gain g Ge 
ﻒ Fa f Ef 
ﻖ Qaf q Qi 
ﻚ Kaf k Ka 
ﻞ Lam L El 
ﻢ Mim m Em 
ﻦ Nun n En 
ﻮ Wau w We 
ﻫ Ha h Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
  ﻱ 
 




 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong danvokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah a A 
ﺍ Kasrah i I 
ٱ Dammah u U 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﻯ ᷄ Fathah dan ya᷄’ ai a dan i 






 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf danTanda Nama 
ﻯ ᷄….  ׀ﺍ ᷄ ......  Fathah dan alif atau ya᷄’ ā a dan garis di atas 
ﻯ Kasrah dan ya᷄’ Ī I dan garis di atas 
᷄ﻮ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
4. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam system tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱢ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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 Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam system tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
ﻞﺍ (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang LazimDigunaka dalamBahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 




9. Lafz al-Jalālah(ﷲ) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf  
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. DaftarSingkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahuwata’ala 
Saw.   = sallallahu ‘alaihiwasallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
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H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama                 :   Fitriyani 
NIM                   :   50100113075 
Judul           :  Strategi Komunikasi dakam Membina Akhlak pada Siswa  
Madrasah    Ibtidaiyah (MI) Al-Abrar di Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar 
  
Skripsi ini membahas tentang Strategi Komunikasi dalam Membina 
Akhlak pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Abrar di Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 
komunikasi yang digunakan guru dalam membina akhlak pada siswa MI Al-Abrar 
serta faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat strategi komunikasi 
dalam membina akhlak pada siswa MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perencanaan komunikasi. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer dari 
Kepala Madrasah, Guru Wali Kelas IV dan juga Siswa. Adapun data sekunder 
dari pengamatan siswa MI Al-Abrar, buku, artikel serta penelusuran referensi 
yang ada relevansinya dengan penelitian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengelolaan 
dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah yang ditempuh 
kepala madrasah dan guru wali kelas IV dalam membina akhlak pada siswa MI 
Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar adalah dengan menggunakan 
strategi komunikasi interpersonal (antarpribadi) baik itu dalam bentuk verbal 
(komunikasi dengan cara tertulis dan lisan) atau non verbal (komunikasi 
menggunakan simbol-simbol, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan sebagainya). 
Adapun metode komunikasi yang digunakan yaitu metode dialog/diskusi, metode 
teladan/contoh, metode nasehat, metode pembiasaan, dan metode 
pendekatan/perhatian yang di mana metode tersebut merupakan strategi 
komunikasi yang sangat tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dan 
sangat berperan penting dalam membentuk, membina dan mengarahkan siswa 
sehingga mampu menjadi siswa berakhlak mulia, baik dalam lingkungan sekolah 
maupun dilingkungan sehari-hari.  
Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan bagi pihak sekolah untuk 
lebih memperhatikan siswa karena merekalah generasi pelanjut bangsa dan juga 
diharapkan kepada siswa untuk lebih menghormati guru, mengikuti setiap 
kegiatan keagamaan yang diadakan oleh pihak sekolah, disiplin dalam menaati 
peraturan sekolah, serta kepada kepala Madrasah dan guru-guru agar lebih tekun 
dan aktif dalam membina akhlak siswa serta lebih bersabar dan lemah lembut 
dalam membina sehingga dapat menghasilkan siswa yang kreatif dan berakhlak 
mulia.     
 




A.  Latar Belakang Masalah 
            Manusia diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Manusia dalam 
menjalani hidupnya didunia selalu bergulat dengan dua kecenderungan  yaitu  
positif dan negatif. Begitupun dengan kehidupan sehari-hari, sering kali istilah 
kedisiplinan digembar-gemborkan sebagai salah satu cara ampuh untuk 
mengendalikan perilaku anak. 
            Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
makhluk lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu inilah yang memaksa 
manusia perlu berkomunikasi. 
            Manusia dalam proses perkembangannya menampilkan berbagai 
kebiasaan tingkah laku dalam bidang keluarga, agama, pendidikan, ekonomi, dan 
sebagainya yang dipelajari oleh setiap anggota masyarakat. Dalam sebuah 
keluarga, komunikasi mengandung peranan yang sangat urgen, karena dengan 
berkomunikasi anak dapat menyampaikan maksud dan perasaannya kepada kedua 
orang tuanya dan sebaliknya.1 
 Dalam melakukan komunikasi di dalam keluarga dan di lingkungan 
sekolah, kita perlu mengetahui strategi menggunakan pendekatan yang berkaitan 
                                            
              1Syahraini Tambak, Pendidikan Komunikasi Islam (Cet ke-I, Jakarta: Kalam Mulia, 





dengan strategi komunikasi dan telah direncanakan untuk jangka waktu tertentu. 
Bahkan strategi itu akan timbul sesuai dengan konteks yang ada.  
 Peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosialisasi, 
bahkan pada proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran pada hakikatnya 
adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan 
(pengajar/pendidik) melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan 
(siswa/peserta didik). Pesan yang dikomunikasikan adalah bahan atau materi 
pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang digunakan. Sumber pesannya bisa 
pendidik, peserta didik dan sebagainya. Salurannya berupa media pendidikan dan 
penerimanya adalah peserta didik.2 
 Komunikasi dalam pendidikan dan pengajaran berfungsi sebagai 
pengalihan ilmu pengetahuan yang mendorong perkembangan intelektual, 
pembentukan akhlak dan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada 
semua bidang kehidupan.3 Karena  komunikasi dalam pendidikan merupakan 
unsur yang sangat penting kedudukannya. 
 Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh semua 
elemen yang ada disekitar kehidupan, baik itu orang tua, keluarga dan masyarakat 
secara umum serta lembaga-lembaga pendidikan baik yang resmi atau formal 
yang dibentuk oleh pemerintah di Indonesia dan pihak yang bertanggung jawab. 
Dengan tujuan sebagai salah satu unsur dari pendidikan yang berupa rumusan 
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tentang apa yang harus dicapai oleh siswa, untuk memberikan arahan bagi semua 
jenis pendidikan yang dilakukan. Secara umum, tujuan pendidikan adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif serta bertanggung 
jawab.4 
 Pada umumnya proses pembelajaran merupakan suatu komunikasi tatap 
muka dengan kelompok yang relatif kecil, meskipun komunikasi antara guru 
(pendidik) dan siswa (peserta didik) dalam kelas termasuk komunikasi kelompok, 
namun guru bisa mengubahnya menjadi komunikasi interpersonal (antarpribadi) 
dengan menggunakan metode komunikasi dialog atau diskusi, dimana guru 
menjadi komunikator dan siswa menjadi komunikan. 
 Komunikasi didalam kelas memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses belajar mengajar. Selain itu, sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal yang pada hakikatnya bertujuan untuk mengubah tingkah laku dan ucapan 
siswa. Proses perubahan tingkah laku dan ucapan tersebut terjadi melalui 
komunikasi.  
 Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Abrar ynag berada di Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar, tepatnya di jalan Bonto Duri Raya no. 06 ini merupakan salah 
satu lembaga swasta yang mempunyai peran penting dalam mengembangkan 
bakat yang dimiliki anak-anak sekolah dalam proses pembelajaran dan berbagai 
                                            





macam ekstrakulikuler. Dalam proses pembelajaran terdapat banyak bidang 
pembelajaran yang dikembangkan, baik itu pelajaran umum maupun pelajaran 
khusus seperti Pendidikan Agama Islam, Akidah Akhlak, Fiqh, dan Al-Qur’an 
Hadist. Akan tetapi penulis hanya berfokus pada strategi komunikasi yang 
digunakan guru MI Al-Abrar dalam membina akhlak pada siswanya. 
 Pendidikan sebagai tugas pembinaan merupakan kebutuhan utama bagi 
manusia, yang dimulai sejak lahir sampai meninggal dunia, bahkan manusia tidak 
akan menjadi manusia yang berkepribadian utama tanpa melalui pendidikan. 
Demikian juga dengan pembinaan akhlak pada sekolah-sekolah sebagai salah satu 
faktor yang memengaruhi perubahan tingkah laku dan ucapan siswa. 
 Pembinaan akhlak adalah dasar dari setiap pendidikan yang merupakan 
pondasi sebagai benteng dari pengaruh perkembangan zaman yang tidak lepas 
dari budaya luar yang menyesatkan. Dengan demikian, maka pembinaan akhlak 
sangatlah penting dalam membangun kecerdasan dan perilaku manusia untuk 
mendapatkan kebahagiaan dunia dan juga akhirat.  
 Akhlak adalah masalah yang penting, maka dalam membimbing dan 
membina akhlak siswa, guru dituntut untuk dapat berperang aktif karena siswa 
adalah masa remaja yang merupakan masa transisi. Hal ini terbukti masih 
banyaknya siswa yang kurang memahami ajaran-ajaran Islam sehingga siswa 
dengan mudah melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.Hal 
tersebut menjadi menunjukkan betapa pentingnya pembinaan akhlak, agar 





fenomena tersebut cukup penting strategi komunikasi guru dalam suatu proses 
belajar mengajar. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
MI Al-Abrar Kecamatan Tamalate Kota Makassar dengan judul “Strategi 
Komunikasi dalam Membina Akhlak pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar.” 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
      1.   Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi dalam Membina Akhlak pada 
Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar.” Penelitian ini adalah peelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif. Peneliti membatasi permasaahan-pemasalahan yang akan diteliti, 
penelitian ini akan difokuskan pada strategi komunikasi guru dalam membina 
akhlak pada siswa serta faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi 
dalam membina akhlak pada siswa MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar. 
      2.   Deskripsi Fokus 
 Untuk menghindar dari berbagai argumentasi dan penafsitran-penafsiran 
yag berbeda-berbeda yang akan timbul setelah membaca tulisan ini serta untuk 
mencegah kesimpangsiuaran penjelasan dan pokok perrmasalahan yang terdapat 
di dalam judul adalah sebagai berikut:  





 Strategi komunikasi guru terhadap anak didiknya yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah strategi atau taktik komunikasi bagaimana yang digunakan 
guru dalam membina akhlak anak didiknya yang dapat dilihat dari tingkah laku, 
pola pikir anak serta dapat dipahami dan diterima dengan baik. Khususnya, 
strategi komunikasi bagaimana yang diterapkan disekolah MI Al-Abrar. 
b. Membina akhlak 
  Membina akhlak atau karakter yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
mengenai proses membina atau mendidik sikap dan perilaku anak didik agar tidak 
bertentangan dengan aturan serta tata tertib yang sudah diterapkan di sekolah.  
c. Faktor pendukung dan penghambat dalammembina akhlak pada  anak didik 
  Faktor pendukung dan penghambat yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah mengenai hal-hal yang mendukung dan menghambat dalam membina 
akhlak atau karakter anak pada MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar.  
C.  Rumusan Masalah 
            Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan dalam membina akhlak pada 
siswa MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat strategi komunikasi 






D.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1.   Hubungan dengan Peneliti Terdahulu  
            Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan 
mempunyai persamaan dan perbedaan yang kuat. Ditinjau dari persamaannya 
adalah sama-sama meneliti tentang pembinaan akhlak atau karakter anak, 
sedangkan perbedaannya adalah ditinjau dari segi metode dan pendekatan yang 
digunakan peneliti terdahulu, karena peneliti sekarang lebih fokus dengan 
pendekatan perencanaan komunikasi. 
            Skripsi saudari Risna Bahar tahun 2015 jurusan PMI/Kons. Kesejahteraan 
Sosial dengan judul Pembinaan Karakter Anak pada Sekolah Alam Insan Kamil di 
Kelurahan Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Penelitian ini 
difokuskan pada metode pembinaan, manfaat pembinaan serta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat pembinaan karakter anak pada sekolah Alam Insan 
Kamil di Kelurahan Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Dalam lingkup ini pembahasannya menjelaskan bagaimana Pembinaan Karakter 
Anak pada Sekolah Alam Insan Kamil di Kelurahan Tamarunang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa, persamaannya tentang membinaan akhlak atau 
karakter pada anak sedangkan perbedaannya pada metode yang dipakai dalam  
pembinaan terhadap anak.5 
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            Skripsi saudara Alimuddin tahun 2016 mahasiswa jurusan Manajemen 
Dakwah dengan judul Manajemen Strategi Pembinaan Karakter Anak di 
Madrasah Aliyah Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar. Penelitian ini difokuskan pada Manajemen Strategi Pembinaan Karakter 
Anak di Madrasah Aliyah (MA) Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar. Dalam lingkup ini pembahasannya menjelaskan bagaimana 
Manajemen Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. Mempunyai persamaan 
dan perbedaan dengan yang peneliti angkat adalah persamaannya strategi 
pembinaan akhlak terhadap anak sedangkan perbedaannya ada pada pendekatan 
yang digunakan peneliti.6 
             Skripsi saudari Kamaria tahun 2016 mahasiswa jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam dengan judul Strategi Komunikasi Guru Agama Islam terhadap 
Pembinaan Akhlak Islamiah di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini difokuskan pada Bentuk-Bentuk Strategi Komunikasi Guru Agama 
Islam terhadap Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Dalam lingkup ini pembahasannya menjelaskan 
tentang bagaimana bentuk-bentuk Strategi Komunikasi Guru Agama Islam 
terhadap Pembinaan Akhlak Islamiah di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. Jika dilihat dari persamaan dan perbedaannya, persamaannya adalah 
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strategi komunikasi membina akhlak anak sedangkan perbedaannya dari segi 
metode dan pendekatan yang digunakan.7 
Tabel 1.1 Kajian Pustaka 
No Nama dan judul skripsi Perbedaan Persamaan 
1. Risna Bahar: Pembinaan 
Karakter Anak pada 
Sekolah Alam Insan 
Kamil di Kelurahan 
Tamarunang Kecamatan 




karakter pada anak 
Metode yang 
digunakan berbeda 
2. Alimuddin: Manajemen 
Strategi Pembinaan 






tentang akhlak atau 
karakter anak  
Pendekatanyang 
digunakan berbeda 
3.  Kamaria: Strategi 
Komunikasi Guru Agama 
Islam Terhadap 
Pembinaan Akhlak 





akhlak pada anak 




Sumber Data, diolah dari Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar, 2017                           
             Dari uraian di atas yang menjadi perbedaan oleh peneliti sekarang adalah 
dari segi metode yang digunakan. Peneliti lebih mengarah pada Strategi 
Komunikasi dalam Membina Akhlak pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
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Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Sedangkan yang menjadi 
persamaan pada peneliti terdahulu dan peneliti sekarang sama-sama menyangkut 
akhlak atau karakter pada anak.  
E.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
           Dari uraian yang dipaparkan diatas maka tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam membina akhlak pada siswa MI 
Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar  
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi 
dalam membina akhlak pada siswa MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar 
2.  Kegunaan Penelitian 
a.  Kegunaan Teoritis  
           Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu komunikasi 
b.  Kegunaan Praktis 
1. Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagi guru siswa dalam 
membina akhlak pada siswa MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar.  
2. Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dalam 










BAB II                                                                                                                         
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Strategi Komunikasi 
1. Pengertian Strategi Komunikasi 
            Dalam kehidupan sehari-hari kita menemukan peristiwa komunikasi di 
mana-mana. Istilah komunikasi kian hari kian populer, begitu populernya sampai 
muncul berbagai macam istilah komunikasi. Ada komunikasi timbal balik, 
komunikasi tatap muka, komunikasi langsung, komunikasi kelompok dan 
sebagainya. 
            Sebelum mengemukakan mengenai pengertian strategi komunikasi, maka 
terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian strategi dan komunikasi. Strategi 
adalah suatu cara yang ditempuh dalam penyampaian pesan yang erat kaitannya 
dengan perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu sasaran tertentu. 
Strategi tidak hanya menunjukkan satu jalan saja, melainkan strategi harus mampu 
menunjukkan bagaimana taktik oprasionalnya.1 
            Sedangkan pengertian komunikasi secara umum yaitu kata komunikasi 
dalam bahasa Inggris disebut Communication  yang mempunyai makna hubungan, 
berita, dan pemberitahuan. Dalam bahasa Latin komunikasi disebut 
Communication atau communis yang berarti sama, sama maknanya, atau 
mempunyai kesamaan pandangan.2 Dalam pengertian ini bisa disimpulkan bahwa 
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komunikasi dapat berlangsung dengan baik apabila ada kesamaan makna atau 
pandanga antara pihak yang satu dengan yang lainnya. 
            Adapun pengertian komunikasi secara paradigmatik dan banyak 
didefinisikan oleh para ahli. Secara terminology, komunikasi dapat didefinisikan 
sebagai suatu mekanisme mengadakan hubungan antara sesama manusia dengan 
mengembangkan semua lambang-lambang dan pikiran bersama dengan arti yang 
menyertainya.3 Pengertian ini mengisyaratkan bahwa dalam komunikasi antara 
seseorang dengan yang lannya terjadi hubungan secara bersama-sama 
mencurahkan seluruh pikirannya melalui lambang-lambang yang berarti.   
            Menurut Corel I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy 
mengemukakan bahwa komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk 
merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan 
pendapat dan sikap.4 
            Definisi di atas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi 
komunikasi   bukan saja  penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan 
pendapat umum dan pembentukan sikap yang dalam kehidupan sosial berperan 
sangat penting. 
            Pendapat lain mengenai komunikasi yaitu menurut Brent D. Ruben yang 
dikutip oleh Arni Muhammad bahwa komunikasi adalah suatu proses melalui 
mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi dan dalam 
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Remaja Rosakarya,2006), h 12 




masyarakat menciptakan, mengirimkan, dan menggunakan informasi untuk 
mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain.5 
 Menurut  Andeson yang dikutip oleh Wahyu Ilahi komunikasi adalah 
sebuah proses dimana kita bisa memahami dan dipahami oleh orang lain. 
Komunikasi merupakan proses yang dinamis dan secara konstan berubah sesuai 
dengan situasi yang berlaku.6 
           Dapat diberi kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian 
suatu pernyataan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). 
Komunikasi juga merupakan alat percakapan yang sangat penting dalam setiap 
aspek kehidupan. Dan tidak bisa dipungkiri khazanah keilmuan komunikasi 
dipengaruhi oleh ilmu-ilmu sosial, yang merupakan sebagai induk dari 
komunikasi serta didukung oleh disiplin ilmu lainnya.7Manusia dalam 
berkomunikasi tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi saja, tapi juga 
memberikan hiburan, pendidikan dan memberikan pengaruh kepada orang lain 
agar mau melaksanakan pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
            Dari beberapa pengertian diatas mengenai strategi dan komunikasi, maka 
dapat diberi kesimpulan bahwa strategi komunikasi adalah  panduan dari 
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi 
harus dapat menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya secara praktis harus 
                                            
 5Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi  (cet. I, Jakarta: PT Bumi Aksara, April 1992), 
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 6Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah  (cet. I, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Mei 2010), 
h. 5 
 7Meisil B. Wulur, Ilmu Komunikasi dan Dakwah, (cet. I,  Makassar: Leisyah Publishing, 




dilakukan. Dan strategi komunikasi juga menentukan berhasil atau tidaknya 
kegiatan komunikasi secara efektif.  
       2.   Bentuk-Bentuk Strategi Komunikasi 
    Adapun bentuk-bentuk strategi komunikasi, yaitu: 
a.   Komunikasi Interpersonal (Antarpribadi)  
     Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung secara face 
to face (tatap muka) antara dua orang atau lebih dengan membawakan pesan 
verbal maupun non-verbal sehingga masing-masing bisa memahami satu sama 
lain dan berinteraksi secara efektif. Dalam komunikasi interpersonal, hubungan 
yang baik antara komunikator dan komunikan juga harus dijaga dengan baik, 
karena berhasil tidaknya komunikasi tergantung pada hubungan yang baik di 
antara mereka. Menurut Kathleen S. Verderber (2007) yang dikutip oleh 
Muhammad Budyatna bahwa komunikasi interpersonal merupakan proses melalui 
mana orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, melaksanakan 
tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna.8 Adapun ciri-
cirinya: 
1) Jumlah orang yang berkomunikasi terbatas, tidak banyak, hanya sekitar 4-5 
orang. Walaupun jumlah ini relative dan bisa lebih banyak mencakup hingga 
8-10 orang.  
2) Pesan yang disampaikan (materi atau bahan pembicaraan) adalah hal-hal yang 
hanya menyangkut minat serta kepentingan orang per orang (pribadi). 
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3) Orang-orang yang melakukan atau terlibat dalam komunikasi interpersonal ini 
biasanya saling kenal dan telah berkenalan lebih dahulu beberapa saat sebelum 
melakukan komunikasi.  
4) Sukar menerima keikutsertaan (keterlibatan) orang-orang atau pihak lain 
dalam komunikasi yang sedang berlangsung. 
  Bentuk khusus dari komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi diadik 
(dyadic communication) yang melibatkan hanya dua orang seperti suami istri, dua 
sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah 
pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang drkat, pihak-pihak yang 
berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara spontan baik secara verbal 
ataupun nonverbal.9 
  Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk mempengaruhi atau 
membujuk orang lain karena dapat menggunakan kelima indra untuk 
mempertinggi daya bujuk pesan yang kita komunikasikan. Sebagaian komunikasi 
yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi interpersonal berperan 
penting sehingga kapan pun, selama manusia masih memiliki emosi kenyataannya 
komunikasi tatap muka ini membuat manusia lebih akrab dengan sesamanya, 
berbeda dengan komunikasi lewat media massa seperti surat kabar dan televisi 
atau telepon genggam. 
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  Menurut Hafied Cangara, komunikasi interpersonal dibagi menjadi dua 
macam, diantaranya:10 
a)  Komunikasi Diadik 
  Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Wayne Pace yang 
dikutip oleh Hafied Cangara bahwa dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu 
percakapan, dialog dan wawancara. Percakapan berlangsung dalam suasana 
bersahabat dan informal. Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih dalam dan 
personal, sedangkan wawancara sifatnya lebih serius karena adanya pihak yang 
dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab.  
b)  Komunikasi Kelompok Kecil 
  Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung 
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara 
tatap muka. Selain itu pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong di mana 
semua peserta berbicara dalam kedudukan yang sama atau tidak ada pembicara 
tunggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti itu, semua anggota biasa 
berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima seperti yang sering 
ditemukan pada kelompok studi dan kelompok diskusi.  
  Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara 
beberapa orang dalam suatu kelompok kecil, komunikasi kelompok kecil ini 
                                            





adalah komunikasi pidato, komunikasi kolektif, komunikasi retorika, public 
speaking, dan komunikasi khalayak.11 
  Hafied Cangara yang mengutip pendapat Judi C. Person, menyebutkan 
enam karakteristik yang menentukan proses dalam komunikasi interpersonal 
sebagai berikut:12 
1) Komunikasi interpersonal  dimulai dengan diri pribadi (self), berbagai persepsi 
yang menyangkut pengamatan dan pemahaman berasal dari dalam diri kita 
sendiri, yang artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana pengalaman 
kita. 
2) Komunikasi interpersonal bersifat transaksional, pengertian ini mengacu pada 
terjadinya proses pertukaran pesan yang bermakna diantara mereka yang 
berinteraksi.  
3) Komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan kualitas 
hubungannya, artinya dalam proses komunikasi interpersonal tidak hanya 
menyangkut pertukaran isi pesan saja. Akan tetapi berkaitan drngan sifat 
hubungan dalam arti siapa pasangan komunikasi kita dan bagaimana 
hubungan kita dengan pasangan. 
4) Komunikasi interpersonal masyarakat adanya kedekatan fisik diantara pihak-
pihak yang berkomunikasi. 
5) Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu 
sama lain dalam proses komunikasinya. 
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6) Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang atau suatu 
pernyataan tidak dapat diulang dengan harapan mendapatkan hasil yang sama 
karena di dalam proses komunikasi antar manusia sangat tergantung dari 
respon pasangan komunikasi.  
  Fungsi komunikasi interpersonal tidak sebatas pertukaran informasi atau 
pesan saja, tetapi merupakan kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar 
menukar data, fakta dan ide-ide agar komunikasi dapat berlangsung secara efektif 
dan informasi yang disampaikan oleh komunikator dapat diterima dengan baik, 
maka komunikator perlu menyampaikan pola komunikasi yang baik pula.13 
      3.   Proses Komunikasi 
  Proses komunikasi terdiri dari beberapa unsur, yaitu:14 
a.   Komunikator (Sender atau Pengirim) 
  Komunikator adalah seseorang atau sekelompok orang yang merupakan 
tempat asal pesan, sumber berita, informasi atau pengertian yang disampaikan 
(dikomunikasikan) oleh pihak yang mengirim atau menyampaikan pesan. 
b.   Pesan (Message) 
  Pesan adalah pesan-pesan, informasi atau pengertian dari komunikator 
yang penyampaiannya disampaikan kepada komunikan (penerima) melalui 
penggunaan bahasa, lambang atau simbol. Lambang atau simbol tersebut dapat 
berupa tulisan, gambar, gerakan tubuh, lambaian tangan, kedipan mata, sura atau 
bahasa yang diucapkan manusia dan sebagainya. 
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c.   Saluran (Media Komunikasi) 
  Saluran adalah sarana tempat berlalunya simbol-simbol atau lambang-
lambang yang mengandung makna berupa pesan (pengertian). Saluran tersebut 
berupa alat yang menyalurkan suara untuk pendengaran, tulisan dan gambar 
berupa handphone (hp), surat dan alat lainnya.  
d.   Komunikan (Receiver atau Penerima) 
  Komunikan adalah seseorang atau sekelompok orang sebagai subjek yang 
dituju oleh komunikator (pengirim), yang menerima pesan-pesan (berita, 
informasi, pengertian) berupa lambang-lambang yang mengandung arti atau 
makna. 
e.   Efek (Effect) 
  Efek adalah hasil penerimaan pesan atau informasi oleh komunikan, 
pengaruh atau kesan yang timbul setelah komunikan menerima pesan. Efek dapat 
berlanjut dengan memberikan respos, tanggapan atau jawaban yang disebut 
umpan balik. 
f.   Umpan Balik (Feedback) 
    Umpan balik adalah arus balik (yang berupa tanggapan atau jawaban) 
dalam rangka proses komunikasi. Umpan balik ini biasanya sangat diharapkan, 
dalam arti adanya umpan balik yang menyenangkan, kalau seseorang dan 
sekelompok orang yang melakukan kegiatan komunikasi ini melakukannya 






      4.   Faktor-Faktor Penghambat Komunikasi 
        Faktor-faktor penghambat dalam komunikasi sebagai berikut:15 
a.   Faktor hambatan psikologis 
   Hambatan psikologis sering kali menjadi hambatan dalam komunikasi. 
Hal ini umumnya disebabkan komunikator sebelum melancarkan komunikasinya 
tidak mengkaji diri komunikan atau objeknya. Komunikasi sulit berhasil apabila 
komunikan sedang sedih, marah, merasa kecewa, dan kondisi psikologis lainnya.  
b.   Faktor hambatan semantik 
            Faktor semantik menyangkut bahasa yang dipergunakan komunikator 
sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada komunikan.  
Demi kelancarankomunikasinya, seorang komunikator harus benar-benar 
memperhatikan gangguan semantik ini, sebab salah ucap dapat menimbulkan 
salah pengertian, yang pada akhirnya menimbulkan salah komunikasi.  Jadi untuk 
menghilangkan hambatan semantik dalam komunikasi, seorang komunikator 
harus mengucapkan pernyataannya dengan jelas dan tegas, memilih kata-kata 
yang tidak menimbulkan persepsi yang salah.  
c.   Faktor hambatan ekologis 
   Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap 
proses berlangsungnya komunikasi.Jadi, faktor hambatan ekologis datangnya dari 
lingkungan.    
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5.   Komunikasi dalam Perspektif Islam 
            Islam sangat menganjurkan agar berbicara secara baik, efektif, efisien, dan 
tepat sasaran dalam berkomunikasi yang dijelaskan dalam Q.S An-Nahl/ 16:125, 
sebagai berikut: 
                               




Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan 
berdebatlah dengan  mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.16 
 
 Adapun aplikasi penyampaian pesan dalam pendekatan komunikasi yang 
terkandung dalam komunikasi perspektif Islam, yaitu:17 
a. Qawlan Baligha (Tepat Sasaran dan Mudah di Mengerti) 
            Dalam bahasa Arab, kata baligha diartikan sampai, mengenai sasaran atau 
mencapai tujuan. Jika dikaitkan dengan kata-kata qawl (ucapan atau komunikasi) 
baligh berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat mengungkapkan apa yang 
dikehendaki. Akan tetapi, ada juga yang mengartikan sebagai perkataan yang 
membekas dijiwa. Oleh karena itu, apabila dikaitkan dengan prinsip komunikasi 
qawlan balighan, menurut Jalaluddin Rahmat dapat diartikan sebagai prinsip 
komunikasi yang efektif. 
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b.  Qawlan Karima (Perkataan Yang Mulia) 
            Kata kariman biasa diartikan dengan mulia. Kata ini terdiri dari dua huruf 
Kaf, Ra, dan Mim, yang menurut pakar bahasa mengandung makna yang mulia 
atau terbaik sesuai dengan objeknya.  
c. Qawlan Layyina (Perkataan Yang Lemah Lembut) 
            Layyin secara terminologi diartikan sebagai lembut. Qawlan Layyinan juga 
berarti perkataan yang lemah lembut. Perkataan yang lemah lembut dalam 
komunikasi dakwah merupakan interaksi komunikasi dai dalam mempengaruhi 
mad’u untuk mencapai hikmah.  
d. Qawlan Maisura (Perkataan Yang Ringan) 
            Secara terminologi qawlan maisura berarti mudah. Lebih lanjut dalam 
komunikasi dakwah dengan menggunakan qawlan maisura dapat diartikan bahwa 
dalam menyampaikan pesan dakwah, dai harus menggunakan bahasa yang ringan, 
sederhana, pantas atau yang mudah diterima oleh mad’u secara spontan tanpa 
harus melalui pemikiran yang berat. 
e. Qawlan Ma’rufan (Perkataan Yang Baik) 
            Qawlan ma’rufan dapat diartikan dengan ucapan yang pantas dan baik.  
Pantas bisa diartikan sebagai kata-kata yang terhormat, sedangkan baik diartikan 
sebagai kata-kata yang sopan. Menurut Jalaluddin Rahmat yang dikutip oleh 
Wahyu Ilahi bahwa qawlan ma’rufan adalah pembicaraan yang bermanfaat, 
memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukkan pemecahan 
terhadap kesulitan orang yang lemah, jika kita tidak bisa membantu secara 




f. Qawlan Saddidan (Perkataan Yang Benar dan Jujur) 
            Qawlan saddidan dapat diartikan sebagai pembicaraan yang benar, jujur, 
tidak bohong, lurus dan tidak berbelit-belit. Menurut pakar bahasa Ibnu Faris yang 
dikutip oleh Wahyu Ilahi, kata saddidan terdiri dari huruf Sin dan Dal yang 
menunjukkan pada makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya. 
Maksudnya adalah kritik yang disampaikan hendaknya merupakan kritik yang 
membangun atau dalam arti informasi yang disampaikan harus mendidik. 
Saddidan juga bisa berarti istiqamah atau konsisten. Kata ini juga digunakan 
untuk menunjuk sasarannya. Seseorang yang menyampaikan sesuatu atau ucapan 
yang benar dan mengena tepat pada sasarannya, juga dapat dilukiskan dengan kata 
ini. 
B. Tinjauan Tentang Akhlak 
1. Pengertian Akhlak 
 Berakhlak Islamiah berarti melaksanakan ajaran Islam dengan jalan yang 
lurus terdiri dari iman, Islam, dan ihsan. Kedudukan akhlak dalam kehidupan 
manusia menempati tempat yang penting  sebagai individu, sebab jatuh 
bangunnya seseorang tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila 
akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya, begitupun sebaliknya. Nabi 
memiliki akhlak yang agung, disebut sebagai suri teladan yang baik. Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab/ 33:21, sebagai berikut: 
                        





Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.18 
 
  Dari keterangan ayat di atas, kesimpulan peneliti adalah dalam membina 
akhlak seseorang kita harus punya pedoman, dalam ajaran Islam ada beberapa 
yang menjadi pedoman atau pegangan dalam membimbing seseorang. Pegangan 
tersebut adalah al-qur’an dan hadist.   
          Secara etimologis, kata akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) 
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at. Akhlak disamakan 
dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq merupakan gambaran sifat batin 
manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota 
badan dan seluruh tubuh. Akhlak diartikan sebagai ilmu tata karma, ilmu yang 
berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai kepada 
perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-norma dan tata susila.19 
 Sementara secara terminologis, akhlak mengandung beberapa pengertian 
yang berbeda-beda, namun intinya sama yaitu tentang perilaku manusia. Menurut 
pendapat beberapa ahli mengenai akhlak, yaitu: 
a. Menurut Abd. Hamid yang dikutip oleh Yatimin Abdullah  mengatakan 
akhlak adalah ilmu tentang keutamaan yang harus dilakukan dengan cara 
mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan dan tentang keburukan 
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yang harus dihindarinya sehingga jiwanya kosong (bersih) dari segala bentuk 
keburukan.20 
 Berdasarkan pendapat di atas, maksudnya adalah ilmu pengetahuan yang 
memberikan pengertian tentang hal-hal baik dan buruk yang harus dihindari 
sehingga perkataan dan perbuatannya bersih dari segala bentuk kejahatan.     
b. Menurut Dr. M. Abdullah Dirroz yang dikutip oleh Zahruddin AR 
mengatakan bahwa akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang 
mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa kecenderungan pada 
pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau pihak yang 
jahat (dalam hal akhlak yang jahat).21 
 Maksud pendapat di atas, akhlak adalah suatu kehendak yang sudah kuat 
dan pasti, kekuatan dan kepastian tersebut untuk memilih pihak yang benar dan 
pihak yang salah.  
c. Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Zahruddin AR bahwa akhlak adalah suatu 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 
dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu).22  
 Berdasarkan pendapat di atas, maksudnya adalah satu sifat yang sudah 
terpendam kuat dalam jiwa yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan 
spontan tanpa dibuat-buat sehingga menjadi kepribadiannya dan tanpa 
memikirkan atau merenungkan terlebih dahulu.  
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            Jadi, pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak adalah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Akhlak 
dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas secara individu untuk 
hidup dan bekerja sama dalam lingkup keluarga, pendidikan dan lainnya.  
            Dapat dirumuskan bahwa akhlak adalah ilmu yang mengajarkan manusia 
berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan Tuhan, 
manusia, dan makhluk sekelilingnya. 
2.   Pembagian Akhlak Tercela (Akhlaqul Madzmumah) dan Akhlak Terpuji 
(Akhlaqul Mahmudah) 
a. Akhlak tercela (Akhlaqul Madzmumah) 
 Akhlak tercela adalah segala tingkah laku pada tutur kata yang tercermin 
pada diri manusia, cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan 
orang lain dan tidak benar menurut syariat Islam.23 Sifat-sifat akhlak tercela 
adalah dengki, iri hati, dan angkuh (sombong). Untuk menghilangkan akhlak 
tercela pada manusia, sejak kecil harus ditanamkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah swt.  
       Menurut Imam Ghazali yang dikutip oleh Zahruddin AR bahwa akhlak 
tercela ini dikenal dengan sifat-sifat muhlikat, yaitu segala tingkah laku manusia 
yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja 
bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan.24 Adapun 
cara untuk mengatasi akhlak tercela, yaitu:  
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1) Perbaikan pergaulan, seperti pendirian pusat pendidikan anak nakal, mencegah 
perzinahan, mabuk, dan peredaran obat-obat terlarang.  
2) Memberikan hukuman. Dengan adanya hukuman, akan muncul suatu 
ketakutan pada diri seseorang karena perbuatannya akan dibalas. Hukuman ini 
bertujuan untuk mencegah melakukan perbuatan-perbuatan yang tercela 
berikutnya, serta berusaha keras memperbaiki akhlaknya. 
b. Ahklak terpuji (Akhlaqul Mahmudah) 
 Akhlak terpuji adalah segala tingkah laku yang baik merupakan tanda 
kesempurnaan iman manusia kepada Allah swt dan benar menurut syariat Islam.25 
Jenis-jenis akhlak terpuji yaitu:26 
1) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) adalah sifat yang dipercayakan 
kepada seseorang baik harta, ilmu, rahasia atau lainnya yang wajib dipelihara 
dan disampaikan kepada yang berhak menerimanya. Maksudnya adalah sifat 
yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk menerima, menyampaikan 
dan menjaga segala sesuatu yang telah disampaikan orang lain kepadanya. Al-
Amanah dapat berupa pesan, ucapan, perbuatan, tugas atau tanggung jawab 
yang harus diliaksanakan. 
2) Al-Aliyah (sifat yang disenangi) adalah sifat yang bijaksana yang mampu 
menyelami setiap masalah yang hidup di masyarakat, menaruh perhatian 
kepada segenap situasi dan senantiasa mengikuti setiap fakta dan keadaan 
yang penuh dengan aneka perubahan. Maksudnya adalah setiap dari kita 
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dituntut untuk selalu berbuat baik terhadap sesama agar disenangi oleh banyak 
orang.  
3) Al-‘Afwu (sifat pemaaf) adalah manusia tiada sunyi dan khilaf dan salah. Maka 
apabila orang berbuat sesuatu terhadap diri seseorang yang karena khilaf atau 
salah, maka patutlah dipakai sifat lemah-lembut sebagai rahmat Allah swt. 
terhadapnya, memaafkan kekhilafan atau kesalahannya, dan janganlah 
mmendam serta mohonkanlah ampun kepada Allah swt. untuknya. 
Maksudnya adalah sikap memberi maaf dengan lapang dada, yakni 
meringankan dan menggugurkan kesalahan orang lain pada dirinya serta tidak 
menyimpan rasa dendam atau sakit hati dalam pergaulan antar manusia. 
4) Anie Satun (sifat manis muka) yaitu bersikap manis muka terhadap siapa saja, 
walaupun mendengar berita fitnah atau memburukkan nama baik.  
5) Al- Khairu (kebaikan atau berbuat baik) maksudnya adalah sesuatu yang 
mempunyai nilai kebenaran, nilai yang diharapkan, memberikan kepuasan, 
mendatangkan rahmat dan member perasaan senang atau bahagia. 
6) Al-Khusyu’ (tekun bekerja sambil menundukkan diri) adalah ibadah yang 
berpola perkataan, ibadah dengan merendahkan diri, menundukkan hati, tekun 
dan senantiasa bertasbih, menjaga kehormatan dan lain-lain. Maksudnya 
adalah untuk mengarahkan pemikiran dan perasaan pada kegiatan yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh agar dapat meraih kesejahteraan hidup 
baik di dunia maupun akhirat.   
            Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Zahruddin AR bahwa berakhlak 




sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela 
tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan 
mencintainya. Akhlak yang terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai 
dengan norma-norma dan ajaran Islam. Adapun menurut Hamka yang dikutip oleh 
Zahruddin AR bahwa hal-hal yang mendorong seseorang untuk berbuat baik, di 
antaranya:27 
a) Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain.  
b) Mengharapkan pujian atau karena takut mendapat cela dan takut azab Allah 
swt.  
c) Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani). 
d) Mengharapkan pahala. 
e) Mengharapkan keridhaan Allah semata. 
      3.   Strategi Pembinaan Akhlak  
  Dalam kehidupan ditengah-tengah masyarakat terlihat jelas seolah-olah 
terjadi dua hal yang sangat paradoks. Pada satu sisi terlihat kehidupan beragama, 
tetapi di sisi lain dengan mudah disaksikan akhlak masyarakat berubah makin jauh 
dari ajaran Islam. Rendahnya kualitas akhlak serta lemahnya iman seseorang 
merupakan faktor utama penyebab terjadinya kekerasan, kriminal, tindakan 
maksiat, dan lain sebagainya. 
   Strategi pembinaan akhlak bukanlah hal yang mudah di tengah-tengah 
perkembangan masyarakat yang semakin dinamis ini. Perubahan sosial dan 
cepatnya arus informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan berkembangnya 
                                            




masyarakat industri modern, tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Dengan demikian, strategi pembinaan akhlak merupakan keharusan mutlak dan 
tuntutan yang tidak bisa ditawar lagi. Keharusan mutlak ini harus menjadi 
kepedulian semua pihak, sebab akhlak sangat penting dalam berkembangnya 
peradaban suatu bangsa.28 
   Ada beberapa metode yang dapat diterapkan dalam strategi pembinaan 
akhlak di sekolah, yaitu: 
a.   Metode Dialog atau Diskusi 
   Metode dialog adalah meode menggunakan tanya jawab, apakah 
pembicaraan itu antara dua orang atau lebih, dalam pembicaaan tersebut 
mempunyai tujuan dan topik pembicaraan tertentu. Metode dialog berusaha 
menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain, serta mempunyai 
manfaat bagi pelaku dan pendengarnya.29 Metode dialog atau tanya jawab ialah 
penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan peranyaan dan siswa 
menjawab atau suatu metode didalam pendidikan di mana guru bertanya 
sedangkan siswa menjawab tentang materi yang ingin diperoehnya.30  
b.   Metode Teladan  
   Metode teladan adalah sebuah metode pendidikan Islam yang sangat 
efektif diterapkan oleh seorang guru dalam proses pendidikan. Karena pada 
dasarnya pendidikan merupakan usaha sadar oleh pendidik terhadap 
                                            
               28H. Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’an: dalam Sistem 
Pendidikan Islam (cet. I, Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 38 
29Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiah Wa Asalibiha fii Baiti wal 
Madrasati wal Mujtama’ Penerjemah. Shihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press,1996), h. 205  
30Zuhairini, Metode Khusus Pendidikan Agama (cet. VIII, Surabaya: Usaha Nasional, 




perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terciptanya kepribadian 
yang utama.31 Dengan demikian, keteladanan menjadi titik sentral dalam 
mendidik dan membina akhlak siswa, kalau guru berakhlak baik ada kemungkinan 
siswanya juga berakhlak baik, karena siswa meniru gurunya, akan tetapi 
sebaliknya jika guru berakhlak buruk ada kemungkinan siswanya juga berakhlak 
buruk.   
c.   Metode Pembiasaan 
   Metode pembiasaan atau kebiasaan mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai teknik 
pendidikan, lalu merubah semua sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa 
dapat menunaikan kebiasaan tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga 
dan tanpa menemukan banyak kesulitan. Imam Ghazali mengatakan anak adalah 
amanah bagi kedua orang tuanya. Hatinya yang suci adalah permata yang sangat 
mahal harganya. Jika dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkan seperti 
dibiarkannya binatang, dia akan celaka dan binasa. Sedangkan memeliharanya 
adalahdengan upaya pembinaan dan mengajari akhlak yang baik.32 
d.   Metode Nasehat  
   Metode nasehat adalah suatu cara yang bertujuan untuk mengingatkan 
seseorang bahwa segala macam bentuk perbuatan pasti ada sanksi serta akibatnya.  
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32Muhammad bin Ibrahim Al-Hamd, Maal  Muallimin, Penerjemah, Ahmad Syaikhu 




e.   Metode Pendekatan atau Perhatian 
   Islam dengan keuniversalan prinsip dan peraturannya yang abadi, 
memerintah para guru dan orang tua untuk memperhatikan dan senantiasa 
mengikuti dan mengawasi siswa (anaknya) dalam segala segi kehidupan dan 
pendidikan yang universal. Setiap anak membutuhkan perhatian dari orang-orang 
disekitarnya tanpa terkecuali orang tua.     
   Metode pendekatan maksudnya adalah mencurahkan, memperhatikan, dan 
senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akhlak dan moralnya, 
persiapan spiritual dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi 
pendidikan jasmani daya hasil ilmiahya.             
           Berikut hal yang dapat dilakukan dengan adanya metode pendekatan atau 
perhatian yang diberikan orang tua, diantaranya:33 
1) Dalam keadaan anak makan bersama keluarga akan tertanam rasa bersatu 
antara keluarga dan rasa hormat kepada orang yang lebih dewasa serta rasa 
diperhatikan dan memiliki satu sama lainnya. 
2) Membuat anak lebih disiplin, karena orang tua akan lebih memperhatikan 
pengaturan waktu belajar dan bermain bagi sang anak.   
            Sedangkan faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak pada anak ada 
dua, yaitu pertama faktor dari dalam, maksudnya adalah potensi fisik dan hati 
(rohaniah) yang dibawa anak sejak lahir, dan kedua faktor dari luar, maksudnya 
adalah kedua orang tua di rumah, guru di sekolah dan masyarakat di sekitarnya 
                                            





bekerja sama dengan baik.34 Maka pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran yang diajarkan akan terbentuk pada diri anak. Adapun cara yang dapat 
dilakukan dalam membina akhlak pada anak, yaitu:35 
a) Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan pelaksanaan 
pendidikan di rumah, sekolah maupun masyarakat. Hal yang demikian 
diyakini karena inti ajaran agama adalah akhlak yang bertumpu pada 
keimanan kepada Tuhan dan keadilan sosial.  
b) Pembinaan akhlak harus didukung oleh kerjasama kelompok dan usaha yang 
sungguh-sungguh dari orang tua, sekolah dan masyarakat. Orang tua di rumah 
harus meningkatkan perhatian pada anak-anaknya dengan meluangkan waktu 
untuk memberikan bimbingan, keteladanan, dan pembiasaan yang baik. Orang 
tua juga harus berupaya menciptakan rumah tangga yang harmonis, tenang 
dan tentram sehingga anak akan merasa tenang jiwanya serta mudah dapat 
diarahkan kepada hal-hal yang positif.  
c) Pembinaan akhlak di sekolah harus berupaya menciptakan lingkungan yang 
bernuansa religius, seperti pembiasaan melaksanakan shalat berjama’ah, 
menegakkan disiplin, memelihara kebersihan, ketertiban, kejujuran, tolong-
menolong, dan sebagainya sehingga nilai-nilai agama menjadi kebiasaan, 
tradisi dan budaya seluruh siswa. 
d) Pembinaan akhlak harus menggunakan seluruh kesempatan, berbagai sarana 
termasuk teknologi modern. Kesempatan berkreasi, pameran, kunjungan, 
                                            
 34H.Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (ed. I, cet. 5, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 171 
              35H. Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’an dalam Sistem 




berkemah dan sebagainya harus dilihat sebagai peluang dalam membina 
akhlak. 
      4.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 
            Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak, yaitu:36 
a.   Insting (Naluri) 
            Insting (naluri) merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak 
lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai motivator 
penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku, diantaranya naluri makan 
(nutritive instinct), naluri berjodoh (seksualinstinct), naluri keibubapakan 
(peternal instinct), naluri perjuangan (combative instinct), dan naluri pada Tuhan.  
b.   Adat (kebiasaan) 
            Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 
kebiasaan. Adapun sifat-sifat adat kebiasaan, yaitu mudah diperbuat, menghemat 
waktu dan perhatian.  
c.   Wirotsah (keturunan) 
            Istilah wirotsah berhubungan dengan faktor keturunan. Dalam hal ini, 
secara langsung atau tidak langsung sangat mempengaruhi terbentuknya sikap dan 
tingkah laku seseorang. Adapun sifat yang diturunkan orang tua terhadap anaknya 
itu bukanlah sifat yang dimiliki, yang tumbuh dengan matang karena pengaruh 
lingkungan, adat dan pendidikan, melainkan sifat-sifat bawaan sejak lahir. Sifat-
sifat yang biasa diturunkan ada dua macam, diantaranya: 
                                            




1) Sifat-sifat jasmaniah, sifat kekuatan dan kelemahan otot dan urat syaraf orang 
tua dapat diwariskan kepada anak-anaknya.   
2) Sifat-sifat rohaniah, lemah atau kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula 
oleh orang tua yang kelak mempengaruhi tingkah laku anaknya. Setiap 
manusia mempunyai insting (naluri) tetapi kekuatan naluri itu berbeda-beda. 
d.  Milieu (lingkungan)  
            Lingkungan merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam 
terbentuknya sikap dan tingkah laku seseorang di manapun mereka berada. Milieu 
artinya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup, yaitu tanah dan udara. 
Sedangkan lingkungan manusia adalah apa yang mengelilinginya, seperti negeri, 
lautan, udara dan masyarakat. Dalam hal ini, milieu adalah segala apa yang 
melingkupi manusia dalam arti yang seluas-luasnya. Faktor lingkungan ada dua 






            Bagian ini berisi tentang metode yang dipergunakan  peneliti dalam 
melakukan penelitian yang meliputi: jenis dan lokasi penelitian, pendekatan 
penelitian, sumber data, teknik pengolahan data dan analisis data. 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.1 
Tujuan penelitian kualitatif ada dua, yaitu pertama, menggambarkan dan 
mengungkapkan (to describe and explore)dan kedua menggambarkan dan 
menjelaskan (to describeand explain).2 Sedangkan tipe penelitian ini 
menggunakan tipe deskriptif, tipe penelitian ini bertujuan membuat deskripsi 
secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
atau objek tertentu.3 
 
 
                                            
               1Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan 
NVivo (ed. I, cet. I, Jakarta: Kencana, Juli 2010), h. 1 
               2Ariesto HadiSutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan 
NVivo, h. 2 
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2. Lokasi penelitian 
            Penelitian ini bertempat di sekolah MI Al-Abrar tepatnya dijalan Bonto 
Duri Raya no. 6 Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Waktu yang digunakan 
dalam penelitian ini berkisar 1 bulan, terhitung sejak pengesahan draft proposal, 
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset.  
B. Pendekatan Penelitian 
            Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
perencanaan komunikasi. Pendekatan yang dimaksud adalah sebuah sudut 
pandang yang melihat fenomena strategi komunikasi guru terhadap anak didiknya 
dalam membina akhlak sebagai sebuah bentuk penerapan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan. Pendekatan ilmu ini untuk mengetahui dinamika 
hubungan komunikasi antara pembina dan anak didik dalam meningkatkan minat 
belajar. 
C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  
1. Sumber data primer  
            Sumber data primer yang dimaksud adalah data dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung dari informan atau sumber yang akan diteliti, baik yang 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya. Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan adalah Kepala sekolah, guru wali kelas 4 dan siswa kelas 
IV. 
2. Sumber data sekunder 
            Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki 







Koran, internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data 
pelengkap. 
3. Teknik pengumpulan data 
            Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap dan menjaring informasi kualitatif dari responden sesuai lingkup 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
a. Observasi, adalah aktifitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara 
sistematis, dimana jenis penelitian yang melibatkan peneliti dalam kegiatan 
orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada 
kegiatan atau aktifitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti 
tidak menutupi dirinya sebagai peneliti.4 Dalam hal ini, peneliti akan 
menggunakan teknik observasi partisipasi, yaitu peneliti akan ikut terlibat 
dalam kegiatan yang diamatinya, atau dapat dikatakan peneliti ikut serta 
sebagai pemain.     
b. Wawancara, adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.5Wawancara 
ini merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 
informasi langsung dari sumbernya.  
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c. Studi dokumen, yaitu metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar 
fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian 
besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata 
jurnal kegiatan dan lainnya. Data jenis ini mempunyai sifat utama yang tak 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa dipakai untuk menggali 
informasi yang terjadi dimasa silam.6 
D.  Analisis Data 
            Analisis data disebut juga pemgolahan data dan penafsiran data. Analisis 
data adalah rangkaian kegiatan penelaan data, agar sebuah fenomena memiliki 
nilai sosial, akademis dan ilmiah.7 Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan 
diimplementasikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pendekatan deskripsi kualitatif yang merupakan suatu proses menggambarkan 
keadaan sasaran yang sebenarnya. Pada analisis data kualitatif kata-kata dibangun 
dari hasil wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 




                                            
               6V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustakabaru Press, 2014), h. 
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1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data 
yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh, 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 
yang penting.  
2. Penyajian data, yaitu data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok 
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti 
untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya.  
3. Penyimpulan dan verifikasi data, yaitu langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara 
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada 
tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan 








A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
     1.  Profil MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
          Nama Sekolah                          : Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Abrar 
          Alamat                                      : Jl. Bonto Duri Raya no. 06 
          Provinsi                                    : Sulawesi Selatan 
          Kecamatan                               : Kec. Tamalate 
          Kota                                         : Makassar 
          Status                                       : Swasta 
          Tahun Berdiri                          : 1964 
          Organisasi Pemyelenggara      : Yayasan Pendidikan MI Al-Abrar.1 
     2.  Sejarah Singkat MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
     Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Abrar didirikan pada tanggal 20 Desember 
1964 oleh Yayasan Pendidikan MI Al-Abrar, secara resmi memulai kegiatan 
Proses Belajar Mengajar (PBM) pada tahun 1969 dengan berdasarkan pada  Surat 
Keterangan (SK) pendirian No. 10 tahun 1964. 
          Sejak berdirinya sampai sekarang MI Al-Abrar telah banyak mencetak 
generasi yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Keberadaan MI Al-Abrar di 
tengah-tengah masyarakat sebagai sekolah yang selain mengajarkan ilmu umum 
dan ilmu agama sangatlah penting guna membentuk generasi penerus yang 
berakhlak mulia. MI Al-Abrar juga sudah banyak mencetak berbagai prestasi yang 
                                            




telah diraih oleh siswa dan guru ditingkat daerah, bahkan nasional. Dan sekarang 
MI Al-Abrar tidak hanya diminati oleh masyarakat golongan bawah tapi juga 
golongan menengah ke atas. 
          MI Al-Abrar merupakanm sebuah lembaga swasta Islamiah yang bertempat 
di jalan Bonto Duri Raya no. 06. Status MI Al-Abrar terakreditasi A dan 
kurikulum yang digunakan sekarang adalah kurikulum tahun 2013.2 
     3.  Visi dan Misi MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
          Visi: 
          Unggul dalam IMTAQ dan IPTAK dilandasi budi pekerti luhur yang 
beresponsif gender.  
          Misi:  
a. Mewujudkan siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa 
b. Menyelenggarakan sistem pendidikan berorientasi pada peningkatan mutu 
yang bernuansa Pembelajaran, Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM) 
c. Mengutamakan kebersamaan dan musyawarah antar warga madrasah di 
lingkungan masyarakat  
d. Mewujudkan lingkungan bersih, asri, nyaman serta sehat jasmani dan rohani 
e. Mewujudkan lingkungan madrasah yang beresponsif gender.  
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     4.  Tata Tertib MI Al-Abrar 
          Sarana dan Prasarana MI Al-Abrar 
Struktur Organisasi MI Al-Abrar 
a.  Tata Tertib MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
            Adapun tata tertib MI Al-Abrar, yaitu:3  
1) Hadir di sekolah paling lambat 10 menit sebelum awal mata pelajaran dimulai 
(07.15 wita) bagi yang masuk pagi dan yang masuk siang juga 10 menit 
sebelum awal mata pelajaran dimulai (13.00 wita) 
2) Berpakaian seragam, sopan dan rapi sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh sekolah  
    a.   Senin dan selasa     : Putih merah, dasi dan topi pada hari senin  
    b.   Rabu dan kamis     : Pakaian batik  
    c   Jumat dan sabtu      : Pakaian pramuka dan kaos kaki hitam 
3) Mengucapkan salam kepada bapak/ibu dan berdoa sebelum pelajaran dimulai 
dan berdoa sebelum pelajaran diakhiri (ditutup) 
4) Sebelum Proses Belajar Mengajar (PBM) dimulai seluruh siswa bagi yang 
masuk pagi diharuskan untuk sholat dhuha  
5) Sebelum pelajaran dimulai seluruh siswa diharuskan membaca beberapa surat-
surat pendek, setelah itu barulah pelajaran dimulai dengan mata pelajaran yang 
telah ditetapkan 
                                            
               3Sumber: MI Al-Abrar Kecamatan Tamalate, diakses pada tanggal 21 Juli 2017, 
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6) Apabila 10 menit sudah tanda masuk/ pergantian jam pelajaran, bapak/ ibu 
guru belum juga datang ketua kelas menanyakan pada guru piket sekaligus 
meminta tugas jika pada saat itu bapak/ ibu guru berhalangan 
7) Apabila waktu sholat telah tiba, maka seluruh kegiatan baik itu siswa maupun 
guru harus dihentikan sejenak untuk melaksanakan sholat berjamaah di masjid 
Jami Al-Abrar yang terletak di samping MI Al-Abrar 
8) Pada waktu istirahat para siswa tidak boleh keluar dari lingkungan MI Al-
Abrar kecuali mendapat izin dari guru piket pada hari itu 
9) Para siswa yang hendak izin untuk pulang karena sakit hendaknya dijemput 
orang tua/ wali 
10) Para siswa yang berencana tidak masuk sekolah, harus menyampaikan pada 
wali kelas masimg-masing paling lambat 1 hari sebelumnya. Apabila tidak 
masuk sekolah karena sakit, orang tua/ wali harus kirim surat atau via telfon 
dan via sms pada guru wali kelas masing-masing 
11) Para siswa pulang bersama, bagi yang masuk pagi pulang pukul 12.30 dan 
yang masuk siang pulang pukul 17.00 sore 
12) Para siswa wajib menaati peraturan yang telah ditetapkan, menjaga kebersihan 
dan keindahan sekolah serta halaman pada umumnya dan tiap-tiap kelas pada 
khususnya. 
b. Sarana dan Prasarana MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar  
  Saat ini  jumlah siswa MI Al-Abrar adalah 402 orang yang berasal dari 
berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Kegiatan PBM dimulai pagi hari sampai sore 
45 
 
hari karena di MI Al- Abrar siswanya bergantian (Rolling) jam masuknya, ada 
yang masuk pagi dan masuk siang hingga sore. Selain itu, ada juga kegiatan ekstra 
kurikuler yakni Pramuka. Untuk mendukung kegiatan PBM di MI Al-Abrar, 
dibutuhkan fasilitas yang sesuai dengan program pembelajaran yang telah 
dikonsep untuk mencapai siswa yang unggul, diantara fasilitas tersebut antara 
lain:  
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana MI Al-Abrar Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
No Sarana dan Prasarana yang ada Jumlah Keterangan 





 Struktur Organisasi 
 Simbol Kenegaraan 
 Rincian Penggunaan Dana 
Bos 
 Kipas Angin 
 Kursi Sofa 
 Jam Dinding  




























   
2. Ruangan Guru 
 Lemari 
 Meja Panjang  
 Kursi 
 Simbol Kenegaraan 
 Kipas Angin 
 Papan Kode Etik 
 Papan Data Guru 
 Papan Visi Misi 
 Papan Data Siswa 
 Struktur kurikulum 2013 


























3. Ruangan Tata Usaha 
 Lemari 










 Mesin Print 
 Papan Tugas Tata Usaha 









4. Perpustakaan  
 Lemari Buku 
 Meja Staf 
 Kursi Staf 














 Sound Sistem 
 
1 Lokal 






 Tempat Tidur 
 Kursi 
 Meja 











7. Kamar Mandi/ WC 
 Kloset 










































c.  Struktur Organisasi MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AL-ABRAR DI 

































Hj.Nur Insana Thahir 
GURU 















B.  Strategi Komunikasi Yang Digunakan Dalam Membina Akhlak Pada Siswa 
MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
             Strategi adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. 
Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan 
komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 
bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.4 Dalam proses 
komunikasi, pendidik dalam hal ini adalah guru memegang peranan yang sangat 
penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang akan 
dilaksanakannya. Oleh sebab itu, berhasil atau tidaknya siswa dalam mengikuti 
Proses Belajar Mengajar (PBM) tersebut, tak terlepas dari bagaimana strategi 
komunikasi yang diterapkan guru dalam membina akhlak siswanya, sebab strategi 
komunikasi guru dalam pembinaan akhlak siswanya merupakan salah satu cara 
untuk membentuk mental siswa agar memiliki pribadi yang berbudi pekerti yang 
baik. 
Proses ini tersimpul bahwa pembinaan akhlak merupakan penuntun bagi 
umat manusia untuk memiliki sikap mental dan kepribadian sebaik yang 
ditunjukkan oleh Al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad saw, pembinaan, 
pendidikan, dan penanaman nilai-nilai akhlak sangat tepat untuk membentuk 
perkembangan mentalnya yang memungkinkan para siswa mencapai tujuan-tujuan 
                                            
4Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, h. 32 
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belajarnya secara efisien dan memungkinkan siswa belajar dengan baik dan 
semangat yang tinggi.  
Adapun bentuk strategi komunikasi sebagai berikut:  
1.   Komunikasi Interpersonal (Antarpribadi) 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung secara 
face to face (tatap muka) antara dua orang atau lebih dengan membawakan pesan 
verbal dan non-verbal sehingga masing-masing bisa memahami satu sama lain 
dan berinteraksi secara efektif.5 Adapun menurut Hafied Cangara, komunikasi 
interpersonal dibagi menjadi dua, yaitu:6 
a)   Komunikasi diadik 
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Wayne Pace yang 
dikutip Hafied Cangara dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, 
dialog dan wawancara. 
b)   Komunikasi kelompok kecil 
Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung 
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara 
tatap muka. Selain itu pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong di mana 
semua peserta berbicara dalam kedudukan yang sama atau tidak ada pembicara 
tunggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti itu, semua anggota biasa 
                                            
5Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi: Sebuah Pengantar, h. 14 
6Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 32 
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berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima seperti yang sering 
ditemukan pada kelompok studi dan kelompok diskusi.  
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara 
beberapa orang dalam suatu kelompok kecil, komunikasi kelompok kecil ini 
komunikasi pidato, komunikasi kolektif, komunikasi retorika, public speaking, 
dan komunikasi khalayak. 7 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara bersama Kepala MI 
Al-Abrar dan guru wali kelas IV, dan orang tua siswa di MI Al-Abrar  Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar maka peneliti mengambil strategi komunikasi 
interpersonal yaitu komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara 
tatap muka dan bisa juga dengan menggunakan media atau biasa juga disebut 
komunikasi antarpribadi. Meskipun komunikasi antara guru dan siswa dalam 
kelas merupakan komunikasi kelompok kecil, namun guru bisa mengubahnya 
menjadi komunikasi interpersonal dengan menggunakan metode komunikasi dua 
arah atau dialog, yakni guru menjadi komunikator dan siswa menjadi komunikan. 
Guru adalah orang yang mendapat kepercayaan dalam mendidik peserta 
didiknya yang sedang tumbuh dan berkembang. Dan adapun strategi komunikasi 
yang digunakan guru-guru di MI Al-Abrar yaitu komunikasi interpersonal 
(antarpribadi). 
Penggunaan komunikasi interpersonal yang digunakan ibu A. Harmiah 
Tannang, M.Pd.I., selaku kepala MI Al-Abrar dengan para siswanya secara tatap 
muka melalui lisan, komunikasi ini berlangsung setiap hari dengan cara begitu 
                                            
7Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, 13 
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masuk dalam lingkungan Madrasah saya biasa langsung menyapa siswa yang saya 
temui, kemudian setelah siswa masuk di dalam kelas, saya masuk lagi setiap kelas 
itu. melihat secara langsung keadaan yang mereka lakukan di dalam kelasnya dan 
saya juga menanyakan bagaimana kabarnya semua serta apa kegiatan yang 
dilakukan kemudian.8    
Komunikasi interpersonal ini tidak hanya terjadi di dalam proses 
pembelajaran, akan tetapi juga terjadi diluar proses pembelajaran di dalam kelas. 
Dengan strategi komunikasi ini, hubungan antara guru-guru dan siswa terjalin 
dengan baik, sehingga materi yang disampaikan lebih cepat dikuasainya. Strategi 
komunikasi interpersonal yang digunakan guru-guru sangat membantu siswa yang 
mempunyai kesulitan dalam pelajaran dan juga sangat membantu untuk 
mengetahui secara langsung diri siswa, artinya untuk mengubah sikap, perilaku, 
pendapat, dan tutur kata yang digunakan siswanya setiap hari. Dengan demikian, 
guru-guru dapat mengarahkannya untuk mencapai proses pengajaran yang 
efektif.9 
Selain itu, adapun metode komunikasi yang digunakan ibu Farida 
Marhayani S, S.Pd selaku guru wali kelas IV, yaitu :  
1) Metode dialog/diskusi. Metode menggunakan Tanya jawab yang biasa 
digunakan dalam proses belajar mengajar, gunanya agar materi yang telah 
disampaikan guru bisa selalu diingat oleh siswa.   
2) Metode teladan adalah salah satu cara yang digunakan guru MI Al-Abrar 
dalam membina akhlak siswanya dengan cara menjadikan dirinya seorang 
                                            
8A.Harmiah Tannang (40), Kepala MI Al-Abrar, Wawancara, Makassar, 20 Juli 2017. 
9A.Harmiah Tannang (40), Kepala MI Al-Abrar, Wawancara, Makassar, 21 Juli 2017. 
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panutan terlebih dahulu dan memberi contoh yang baik kepada siswanya, baik 
dalam perilaku, ucapan maupun perbuatan agar secara perlahan-lahan siswa 
bisa mengikuti.   
3) Metode nasehat adalah memberikan penjelasan kepada siswa mana yang benar 
dan mana yang tidak benar yang harus dilakukan dan yang tidak boleh 
dilakukan. Akan tetapi sebagai guru kita juga tidak boleh terlalu keras (kasar) 
kepada siswa karena kadang mereka tidak akan mendengar apa yang kita 
ucapkan. Jadi kita mendekatinya dengan cara yang lembut. 
4) Metode pembiasaan dan kebiasaan mempunyai peranan penting dalam 
membina akhlak siswa dengan cara membiasakan mereka bertutur kata yang 
baik, selalu memperhatikan sholatnya, dan memperlihatkan mereka perbuatan-
perbuatan yang baik.  
5) Dan metode pendekatan (perhatian). Maksudnya adalah mencurahkan, 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan siswa baik di dalam 
proses belajar mengajar maupun di luar proses belajar mengajar. 
Dan sebagaimana juga di ungkapkan bahwa cara yang saya gunakan dalam 
membina akhlak siswa yaitu dengan memberikan nasehat dan komunikasi dua 
arah dari berbagai cara seperti siswa ke siswa, siswa ke guru, siswa ke orang tua 
siswa, dan orang tua siswa ke guru. Adapun nasehat yang saya berikan yaitu 
memperkenalkan kapada siswa bagaimana berperilaku yang baik, selalu 
memperhatikan sholatnya dan tidak pernah lepas dari praktek lapangan. 
Kemudian, memberikan suri teladan dan contoh perbuatan yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari, memberikan arahan dan motivasi tentang pentingnya 
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melakukan kewajiban seorang hamba kepada Allah swt. seperti puasa, zakat, 
berdoa, sholat, wudhu, berzikir, dan sholat jamaah dalam kehidupan sehari-hari.10  
Dari hasil penelitian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode-
metode komunikasi yang digunakan oleh ibu Farida Marhayani S, S.Pd selaku 
guru wali kelas IV guna untuk mendorong siswa untuk lebih aktif dan 
bersungguh-sungguh serta guru juga dapat mengontrol pemahaman atau 
pengertian siswa pada masalah-masalah yang dibicarakan.  
Dan sebagaimana juga diungkapkan oleh ibu A.Harmiah Tannang, M.Pd.I 
selaku Kepala Madrasah MI Al-Abrar bahwa untuk mendekati siswa, 
pendekatannya tidak perlu dikasari untuk mengubah sikap dan perilaku siswa 
tanpa melalui kekerasan karena dengan memberikan perhatian, kita bisa 
mendekatkan diri dengan siswa disamping untuk membuat mereka punya 
motivasi belajar. Perhatian dan pendekatan juga lebih mudah merubah sikap, pola 
pikir dan perilaku siswa.11  
Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang sangat penting 
kedudukannya. Bahkan ia sangat besar peranannya dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan yang bersangkutan. Di dalam pelaksanaan pendidikan 
formal (pendidikan melalui sekolah). Komunikasi dalam kelas terdiri dari 
komunikasi interpersonal dan komunikasi intrapersonal.12 
                                            
10Farida Marhayani (29),  Guru Wali Kelas IV  MI Al-Abrar, Wawancara, Makassar, 20 
Juli 2017. 
11A.Harmiah Tannang (40), Kepala MI Al-Abrar, Wawancara, Makassar, 20 Juli 2017. 
12Yusuf Pawit M, Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksional (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1990), h. 285  
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Pendidikan butuh keteladanan untuk pengembangan akhlak sebagai upaya 
mengenalkan dan mendekatkan siswa dalam bertingkah laku, ucapan dan lain 
sebagainya. Untuk itu, peran strategi komunikasi interpersonal yang digunakan 
guru-guru di MI Al-Abrar Kecamatan Tamalate Kota Makassar dalam membina 
akhlak siswa sangat penting untuk mengetahui perkembangannya. 
Sebagaimana yang diungkapkan ibu Farida Marhayani S., S.Pd selaku 
guru wali kelas IV bahwa dari jumlah 37 siswa yang ada didalam kelas IV 
memiliki akhlak atau karakter yang berbeda, ada anak yang butuh perhatian, ada 
yang kadang banyak bertanya atau lebih aktif didalam kelas, dan bahkan ada juga 
siswa yang kadang hanya diam saja didalam kelas selama proses pembelajaran.13 
Jadi, dari hasil penelitian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
setiap siswa berbeda-beda pembawaan dan perilakunya di sekolah. Setiap siswa 
akan saling memengaruhi dengan teman-temannya yang lain. Tugas dari 
lingkungan sekolah itu sendiri menyatukan dari sekian banyak siswa yang berbeda 
menjadi satu kebiasaan. 
 Dari hasil wawancara keseluruhan di atas, dapat diberi kesimpulan bahwa 
strategi komunikasi yang digunakan oleh Kepala Madrasah dan guru wali kelas IV 
di MI Al-Abrar dalam membina akhlak pada siswanya yaitu dengan menggunakan 
strategi komunikasi interpersonal (antarpribadi) baik itu dalam bentuk verbal 
(komunikasi dengan cara tertulis dan lisan) atau non verbal (menggunakan 
simbol-simbol, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan sebagainya). Adapun metode 
komunikasi yang digunakan seperti metode dialog/diskusi, metode 
                                            
13Farida Marhayani S. (29), Guru Wali Kelas IV MI Al-Abrar, Wawancara, Makassar, 20 
Juli 2017.  
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teladan/contoh, metode nasehat, metode pembiasaan, dan metode 
pendekatan/perhatian yang di mana metode tersebut merupakan strategi 
komunikasi yang sangat tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dan 
sangat berperang penting dalam  membentuk, membina dan mengarahkan siswa 
sehingga mampu menjadikan siswa berakhlak mulia, baik dalam lingkungan 
sekolah maupun dilingkungan sehari-hari. Walaupun masih ada guru-guru yang 
belum mencapai kualitas yang diinginkan, namun strategi dan metode yang 
digunakan guru-guru di MI Al-Abrar sudah efektif. Manakalah dari kelima 
metode tersebut guru wali kelas IV selalu menerapkan kepada siswanya, baik 
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas.  
C.  Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Strategi Komunikasi 
dalam Membina Akhlak pada Siswa MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar 
Dalam pengembangan kegiatan pendidikan, memerlukan berbagai strategi 
komunikasi. Strategi komunikasi itu diarahkan untuk membentuk sinergitas antar 
berbagai komponen yang ada. Akan tetapi patut dimaklumi bahwa dalam 
pelaksanaan akan strategi yang dipilih tidak lepas dari berbagai faktor yang 
berpengaruh. Faktor-faktor itu akan menghambat sekaligus juga berupa faktor 
yang mendukung strategi komunikasi yang dimaksud. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat faktor yang berpengaruh.  
Ke empat faktor itu meliputi: kejelasan peran dan tugas, struktur kebijakan dalam 
penentuan strategi pembelajaran, dukungan pemimpin lokal dan nasional serta 
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kemampuan guru itu sendiri. Adapun faktor-faktor yang  mendukung dan 
menghambat, yaitu: 
       1. Faktor penghambat 
Faktor ketidakjelasan tugas dan peran umumnya diakibatkan oleh 
terkadang guru bertugas sebagai Kepala Sekolah. Akibatnya terjadi kesembrautan 
peran dan tugas yang yang harus dijalankan. Dampaknya berimbas pada 
pelaksanaan tugas-tugas tersebut mengalami tumpang tindih. 
Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara di mana mereka 
mengungkapkan bahwa menjadi guru sangatlah sulit. karena senantiasa 
diperhadapkan pada berbagai beban kerja yang menumpuk. Apalagi ketika 
menjadi wali kelas kita akan menghadapi persoalan krusial. Hal itu menyebabkan 
upaya pada rendahnya kegiatan yang diarahkan pada pembinaan akhlak.14 
Permasalahan lain diungkapkan oleh guru lain, yang mengemukakan: Saya 
sulit melakukan pembinaan akhlak. Hal itu disebabkan karena memiliki beban 
hidup yang berat. Akibatnya saya mencari kerja tambahan untuk menutupi beban 
hidup tersebut. saya mengetahui hal itu tidak benar tapi saya harus melakukan hal 
itu.15 
Kenyataan itu menunjukkan adanya permasalahan yang terkait dengan 
tugas dan tanggung jawab menjadi seorang guru. Terkadang tugas utama 
dikorbankan sehubungan dengan kegiatan tambahan yang dilakukan untuk 
                                            
14Farida Marhayani (29), Guru Wali Kelas IV MI Al-Abrar, Wawancara, Makassar, 20 
Juli 2017.  
15A.Harmiah Tannang (40), Kepala MI Al-Abrar, Wawancara, Makassar, 20 Juli 2017. 
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memenuhi beban hidup yang semakin sulit. Hal ini menjadi pertanda perlunya 
perhatian yang sungguh-sungguh dari pihak pemerintah.   
 Untuk mengatasi hal itu, menurut penulis, sebaiknya dilakukan penegasan 
tugas dan peran pada satu sisi saja. Hindari peran dan tugas ganda tersebut. 
Melalui cara yang demikian akan jelas tugas yang harus diselesaikannya. 
Kejelasan tugas dan peran itu selanjutnya akan membantu terciptanya aktivitas 
dan kegiatan guru yang efektif dan efisien. 
Faktor strategi  komunikasi sangat terkait dengan kebijakan yang 
dimunculkan oleh pemerintah. Seperti penetapan kurikulum dan sebagainya. 
Dalam penetapan strategi itu terkadang pihak stake holder (penentu kebijakan) 
tidak memiliki perencanaan yang matang akan strategi tersebut. Akibatnya, 
struktur pelaksanaan strategi program tidak berjalan sesuai dengan harapan.  
Hal itu terungkap dari hasil wawancara dari salah seorang guru yang 
menyatakan bahwa berubahnya kurikulum yang dikembangkan pemerintah sangat 
menyulitkan guru dalam aplikasinya. Guru sangat sulit melakukan kegiatan secara 
rutin. Hal itu karena terjadinya perubahan kurikulum pada setiap lembaga 
pendidikan. Kegiatan ini mengganggu aktivitas guru dalam pelaksanaan tugas 
pembinaan akhlak.16 
 Demikian pula dalam hal pembinaan akhlak tidak ada acuan yang pasti 
adanya cara melakukannya. Akibatnya guru melakukan kegiatan itu sesuka 
hatinya. 
                                            
16Farida Marhayani (29), Guru Wali Kelas IV MI Al-Abrar, Wawancara, Makassar, 20 
Juli 2017.  
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Hal itu diungkapkam oleh seorang guru yang menyatakan bahwa tidak 
adanya acuan yang jelas tentang acuan dan cara yang dilakukan dalam pembinaan 
akhlak membuat saya bingung dalam melaksanakannya, akibatnya saya sangat 
sulit melakukan dengan benar.15  
Persoalan-persoalan inilah yang senantiasa melanda guru dalam 
melakukan tugasnya sebagai pendidik. Kebijakan yang selalu berubah 
menyebabkan para guru bingung untuk melakukan tugas pembinaan akhlak. 
Oleh karena itu, menurut penulis untuk mengatasi hal tersebut, maka 
dalam menyusun rencana pengembangan, sebaiknya dilakukan analisa yang 
mendalam akan kemampuan, peluang, kelemahan serta hambatan yang mungkin 
dihadapi jika sebuah program dimunculkan. Melalui  proses akan terwujud sebuah 
program yang jelas dan tidak dipaksakan.  
      2.  Faktor Pedukung 
Faktor dukungan pemimpin baik lokal maupun nasional sangat terkait 
dengan penyediaan sarana dan prasarana penyelenggaraan program. Dukungan 
pemimpin sangat diharapkan dalam penyediaan sarana maupun fasilitas 
pembelajaran. Kurangnya fasilitas lembaga pendidikan terlihat dalam hasil 
observasi yang dilakukan peneliti. Pada umumnya ruangan pendidikan tidak 
memiliki fasilitas AC, Unit Kesehatan Sekolah (UKS) tidak berfungsi dengan 
baik. Demikian pula pemeliharaan sarana pendidikan tidak memadai, dengan 
kondisi seperti itu menyebabkan para guru maupun siswa tidak betah dalam 
menerima pelajaran. Pada umumnya siswa gerah dan berkeringat ketika berada 
                                            




diruangan kelas. Kondisi ini menimbulkan kurang motivasi siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar. 
Untuk mengatasi hal tersebut, menurut penulis sebaiknya dalam 
penyusunan rencana pengembangan, sebaiknya dilakukan perencanaan yang  
matang. Hal tersebut akan tercipta bila dilakukan melalui komunikasi yang 
intensif dengan berbagai pihak. Hanya dengan cara demikian para pemimpin dan 
pihak-pihak akan merasa terpanggil untuk membantu pengembangan kegiatan 
pendidikan terutama kegiatan belajar mengajar pada MI Al-Abrar di Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar. 
Kegiatan lain yang bisa dilakukan adalah perlunya pembentukan komite 
sekolah. Melalui wadah ini masyarakat akan diajak untuk berpartisipasi dalam 
pengadaan dan perbaikan sekolah. Jika hal itu dilakukan maka akan semakin 
menggairahkan dunia pendidikan yang seharusnya. 
Faktor kemampuan guru sendiri dalam melakukan proses pembelajaran.  
dalam melaksanakan strategi yang telah ditetapkan. Pada umumnya 
ketidakmampuan guru mengembangkan program pemberian layanan diakibatkan 
oleh tingkat pendidikan yang belum maksimal. Dalam pelaksanaan kegiatannya 
selalu mendasarkan pada pengalaman semata-mata. Pada hal pengalaman itu 
sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dewasa ini.  
Hal itu diungkapkan oleh salah seorang siswa yang menyatakan bahwa 
guru dalam  melakukan pembinaan akhlak senantiasa menggunakan ceramah. 
60 
 
Akibatnya terkesan seperti mendikte dan melakukan kegiatan itu terkesan 
melakukan kegiatan hanya sekedar mengugurkan kewajiban.17 
Ungkapan siswa  tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti. Pada umumnya metode pembelajaran akhlak yang dilakukan bersifat 
monoton. Kebanyakan guru dalam melakukan pembelajaran dan pembinaan 
akhlak menggunakan ceramah. Akibatnya banyak siswa yang tidak fokus dalam 
mendengarkan kegiatan pembelajaran. Kondisi ini apabila dibiarkan akan semakin 
mengganggu  proses pembelajaran yang dilakukan. Dan pada akhirnya akan 
menurunkan prestasi belajar. 
 Untuk mengatasi hal tersebut, menurut penulis, sebaiknya pihak yang 
berwenang harus melakukan komunikasi yang intensif, serta dengan 
melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan untuk lebih 
memantapkan kedudukan dan peran siswa dalam membantu tercapainya tujuan 
pendidikan yang maksimal. Demikian pendidikan diarahkan pada upaya 
membantu para guru agar dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran 
hendaknya menggunakan kata-kata yang mudah dipahami.   
Hal itu perlu sehingga dalam  melakukan komunikasi harus menghindari 
penggunaan kata-kata yang memiliki makna yang ganda (ambivalen). Melalui 
penggunaan kata dan kalimat yang jelas akan membantu para siswa memahami 
apa yang dimaksudkan oleh guru. 
Di sisi lain, guru (pendidik) mengajarkan akhlak tentang kejujuran dan 
mengajari dengan istilah 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun) serta 
                                            
17Faisal Al Jalani, Siswa MI Al- Abrar, Wawancara, Makassar, 27 Juni 2017 
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siswa betul-betul menerapkan istilah 10 K yang telah diterapkan di MI Al-Abrar 
(Kebersihan, Keindahan, Kerindangan, Kebersamaan, Kekeluargaan, Kesehatan, 
Keteladanan, Keimanan, Kewaspadaan dan Keamanan) maka siswa MI Al-Abrar 
menjadi panutan, baik dalam lingkungan MI Al-Abrar maupun di masyarakat 




A.  Kesimpulan  
Dari penelitian tentang strategi komunikasi dalam membina akhlak pada 
siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar, 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
      1.   Strategi komunikasi yang digunakan oleh Kepala Madrasah dan guru-guru 
di MI Al-Abrar dengan menggunakan strategi komunikasi interpersonal 
(antarpribadi) baik itu dalam bentuk verbal (komunikasi dengan cara tertulis dan 
lisan) atau non verbal (menggunakan simbol-simbol, bahasa tubuh, ekspresi wajah 
dan sebagainya). Adapun metode komunikasi yang digunakan yaitu metode 
dialog/diskusi, metode teladan/contoh, metode nasehat, metode pembiasaan, dan 
metode pendekatan/perhatian yang di mana metode tersebut merupakan strategi 
komunikasi yang sangat tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dan 
sangat berperan penting dalam membentuk, membina, dan mengarahkan siswa 
sehingga mampu menjadikan siswa berakhlak mulia, baik dalam lingkungan 
sekolah maupun dilingkungan sehari-hari.  
       2.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat faktor yang berpengaruh. 
Keempat faktor itu meliputi: Kejelasan peran dan tugas, strukur kebijakan dalam 
penentuan strategi pembelajaran, dukungan pemimpin lokal dan nasional serta 
kemampuan guru itu sendiri. Adapun faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat, yaitu: 
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a.   Faktor Pendukung 
1) Sumber Daya Manusia (SDM) guru MI Al-Abrar 
2) Sarana dan prasarana yang ada MI Al-Abrar 
3) Manajemen pendidikan MI Al-Abrar   
b.   Faktor Penghambat 
1) Latar belakang siswa MI Al-Abrar 
2) Kemampuan siswa memahami nilai-nilai pembelajaran 
3) Faktor lingkungan atau faktor pergaulan  
4) Kondisi keluarga, kurangnya waktu orang tua pada anaknya disebabkan faktor 
kesibukan pekerjaan sehingga kurang perhatian terhadap anaknya       
B.  Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pihak sekolah lebih memperhatikan siswa karena 
merekalah generasi pelanjut bangsa dan juga himbauan kepada siswa untuk 
lebih menghormati guru, mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang diadakan 
oleh pihak sekolah dan lebih disiplin dalam menaati peraturan sekolah. 
2. Kepada Kepala Madrasah dan guru-guru MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar agar lebih tekun dan aktif dalam membina akhlak siswa serta 
lebih bersabar dan lemah lembut dalam memberikan pembinaan sehingga 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Kepala MI Al-Abrar  
1. Bagaimana gambaran umum dan latar belakang MI Al-Abrar ini? 
2. Bagaimana komunikasi yang digunakan ibu pada siswanya dalam lingkungan 
MI Al-Abrar 
3. Bagaimana strategi yang digunakan ibu dalam membina akhlak siswanya? 
4. Komunikasi apa yang digunakan guru-guru dalam mendidik peserta didiknya? 
5. Program apa saja yang diterapkan di MI Al-Abrar? 
6. Fasilitas apa saja yang mendukung berjalannya program-program yang ada di 
MI Al-Abrar? 
7. Apa visi dan misi MI Al-Abrar? 
8. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat strategi komunikasi 
dalam membina akhlak pada siswa MI Al-Abrar? 
 
 
Untuk Guru Wali Kelas IV MI Al-Abrar  
1. Sudah berapa tahun ibu mengajar di MI Al-Abrar ini? 
2. Bagaimana komunikasi antara ibu dan siswa dalam proses belajar mengajar di 
kelas dan apa hambatannya? 
3. Bagaimana cara ibu mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa dalam 
menerima pembelajaran? 
4. Metode apa saja yang ibu terapkan dalam membina akhlak siswa? 
5. Strategi komunikasi bagaimana yang ibu gunakan dalam membina akhlak 
siswa? 
6. Apakah ibu menggunakan media dalam proses belajar mengajar? 
7. Apa kendala yang ibu hadapi dalam membina akhlak siswa? 
8. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat ibu dalam membina 
akhlak siswa? 
9. Kurikulum apa yang digunakan di MI Al-Abrar? 































Pintu Gerbang MI Al-Abrar di Kecamatan Tamalate Kota Makassar 
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